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Telah dilakukan penelitian diversifikasi proses pembuatan motif tenun ikat menggunakan ATBM printing. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan variasi motif tenun ikat yang lebih variatif, proses lebih cepat, tahapan 
proses lebih pendek, pengerjaan yang lebih mudah, relatif lebih murah dan dengan faktor kesalahan kecil. Proses 
pembuatan motif tenun ikat dilakukan dengan menambah meja printing pada bagian belakang ATBM yaitu antara 
boom lusi dan sisir tenun. Motif tenun ikat dibuat pada screen kemudian dilakukan printing pada untaian-untaian 
benang lusi di atas meja printing. Proses pertenunan dilakukan setelah motif pada benang lusi kering. Untuk 
mempercepat pengeringan motif, pada pasta printing ditambahkan isopropanol (IPA) dengan rentang konsentrasi 10 
g/kg-50 g/kg pasta printing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa viskositas pasta yang diperoleh 6000 cps-13000 
cps, waktu kering 7 menit-22 menit, beda warna 0,34-0,72 dan penurunan warna sampai dengan 2,68% serta tahan 
luntur warna motif terhadap pencucian dengan nilai 4-5 standar skala abu-abu. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa viskositas pasta masih memenuhi persyaratan untuk proses hand printing, waktu kering relatif cepat, beda 
warna dan penurunan warna yang relatif kecil, dengan ketahanan luntur warna yang cukup baik.  
 




Process diversification of ikat pattern using handloom printing was conducted. This research was conducted 
to obtain variation ikat pattern was more varied, fasterer process, shorter process step, cheaper, easier, and less 
error factor. The process of making ikat patterns handloom printing was done by adding the printing table on 
handloom at the back of handloom where between the warp boom and comb weaving. Ikat pattern created on screen 
printing and then printing was done at warp strands on the table of printing. The process of weaving was done after 
pattern on warp dried. To speed up pattern drying, adding isopropanol (IPA) to printing pasta at a concentration of 
10 g/kg pasta to 50 g/kg pasta was done. From the study, the using of IPA at a concentration of 10 g/kg to 50 g/kg of 
printing pasta, the pasta viscosity is 6000 cps to 13000 cps, dry time  were 7 min to 22 min, and the color 
differences were 0.34 to 0.72, color decreases up to 2.68% and colors fastnesst  of pattern to washing 4 to 5 
according to the standard gray scale. It could be concluded that the viscosity of the pasta was still eligible for 
process of hand printing, relatively fast dry time, colors different and colors decreasing was relatively small and the 
color fastness was good enough. 
 






Tenun sederhana adalah  tenun polos tanpa 
corak atau dengan corak garis-garis, kotak-kotak 
sesuai dengan warna dan jenis benang yang dipakai, 
sehingga menghasilkan tenunan yang disebut tenun 
lurik (garis-garis) atau tenun poleng (kotak-kotak). 
Tenun ini banyak dijumpai di daerah Jawa Barat, 
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Sulawesi Tenggara.1  
Tenun tradisional adalah hasil kerajinan 
benang dengan cara memasukkan benang yang 
arahnya horizontal (benang pakan) ke dalam 
benang yang terentang atau arah vertikal (benang 
lusi) pada alat tenun bukan mesin (ATBM) atau 
gedogan. Dalam masyarakat tradisional tenunan 
merupakan harta milik keluarga yang bernilai 
tinggi, karena kerajinan tangan ini sulit dibuat. 
Tenunan sangat bernilai dari nilai simbolis yang 
terkandung, termasuk arti dari ragam hias yang ada, 
karena ragam hias tertentu yang terdapat pada 
tenunan memiliki nilai spiritual dan mistik menurut 
adat.2,3 Jenis tenun tradisional ditinjau dari teknik 
pembuatan ragam hiasnya terdiri dari tenun 
sederhana dengan motif kotak-kotak atau garis-
garis (lurik), tenun ikat lusi, tenun ikat pakan, tenun 
ikat ganda dan tenun songket. 1,4  




Tenun songket adalah tenun dengan teknik 
menambah benang pakan sebagai hiasan, yaitu 
dengan menyisipkan benang perak, emas, tembaga 
atau benang warna diatas benang lusi. 
Penempatannya tergantung dari corak yang 
diinginkan, ada kalanya penuh dengan berbagai 
ragam hias atau beberapa bagian kain saja dan 
kadangkala dipadu dengan teknik ikat. Tenun 
songket banyak terdapat di daerah Aceh, Sumatera 
Utara, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Sumatera 
Selatan, Lampung, Banten, Jawa Barat, Jawa 
Timur, Bali, NTB, NTT, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Maluku 
Utara. Tenun songket kombinasi ikat pakan terdapat 
di daerah Bengkulu (tenun Cual), Sumatera Selatan 
(tenun Limar).5 
Tenun ikat lusi, adalah produk tenun dengan 
desain yang terjadi dari kumpulan benang lusi yang 
dibentangkan pada alat perentang, diikat dengan tali 
rafia dengan berbagai desain motif yang 
disesuaikan dengan ragam hias dan warna yang 
diinginkan, kemudian dicelup. Setelah kering pada 
bagian yang ditandai oleh warna rafia tertentu 
dibuka ikatannya dan dicolet dengan warna yang 
diinginkan, demikian dilakukan seterusnya pada 
ikatan warna rafia yang lain. Setelah kering, 
kemudian ditata pada alat tenun dan ditenun dengan 
benang pakan dengan warna yang diinginkan. Hasil 
tenun ikat lusi banyak dijumpai di daerah NTB, 
NTT, Maluku, Kalimantan Timur, Kalimantan 
Barat, Sulawesi Barat, Sulawesi Utara, Papua 
Barat.2,5 
Tenun ikat pakan, proses pembuatannya 
sama dengan tenun ikat lusi, tetapi yang diikat 
adalah kumpulan benang pakan sesuai dengan 
ragam hias dan warna yang diinginkan, kemudian 
ditenun pada bentangan benang lusi yang sudah 
tertata pada alat tenun sesuai desain warna yang 
dirancang. Hasil tenun ikat pakan banyak dijumpai 
di daerah Bengkulu, Sumatera Selatan, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, NTB, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tengah.6 
Tenun ikat ganda (ikat lusi dan pakan) 
merupakan gabungan dari kedua teknik tersebut 
diatas, sehingga corak akan terbentuk dari 
persilangan benang lusi dan benang pakan yang 
bertumpuk pada titik pertemuan corak yang 
dikehendaki. Hasil tenun ikat ganda dapat dijumpai 
di Bali (Tenganan), Sulawesi Tengah, dan Sulawesi 
Tenggara.2 
Pembuatan kain tenun ikat lusi pada 
umumnya dilakukan dengan delapan proses yang 
memakan waktu cukup lama yaitu: proses 
plangkan, proses pengikatan, proses pewarnaan, 
proses penghanian, proses pengeboman, proses 
pencucukan, proses pemaletan, dan proses 
pertenunan4,5. Pada penelitian ini akan dilakukan 
penghilangan proses plangkan, proses pengikatan 
dan proses pewarnaan dan penambahan proses 
printing (pencapan) pada untaian benang lusi yang 
ada pada ATBM. Pada penelitian ini juga dilakukan 









































Gambar 1. Modifikasi proses pembuatan motif 
tenun ikat lusi 
 
METODE  
Bahan dan Peralatan  
Bahan baku yang digunakan adalah benang 
kapas Ne 40, zat warna reaktif (procion lemon 
yellow SP-8G, procion claret red P-4B, procion 
bright royal P-GN dan procion intense black P-N) 
dan zat pembantunya, iso propanol (IPA), pengental 
alginat dan Manutex F. Peralatan yang diperlukan 
untuk proses printing meliputi ATBM, meja 
printing, peralatan untuk pembuatan pasta printing, 



















peralatan uji yaitu Viscometer merk Brookfild, 
Spektrofotometer UV-Vis tipe UV.2450, merek 
Shimadzu dan Spektrofotometer Color I7 X- Rite. 
 
Modifikasi Proses 
Modifikasi proses pembuatan motif tenun 
ikat lusi tradisional dilakukan dengan penghilangan 
proses plangkan, proses pengikatan dan proses 
pewarnaan dan penambahan proses printing 
(pencapan) pada untaian benang lusi yang ada pada 
ATBM. Diagram alir modifikasi proses pembuatan 
motif tenun ikat dapat dilihat pada Gambar 1.  
Benang lusi dihani, yaitu penggulungan dari 
bentuk cones ke dalam beam hani. Kemudian dari 
beam hani ini dipindahkan ke beam ATBM. 
Selanjutnya beam ATBM ini dipasang pada ATBM. 
Benang lusi yang ada pada beam ATBM diambil 
satu persatu dan dicucuk/dimasukkan ke dalam 
mata gun yang ada pada kamran kemudian dicucuk 
pada sisir tenun. Pada untaian benang lusi yang ada 
diantara beam ATBM dan kamran dicap 
menggunakan screen printing sesuai dengan desain 
yang dibuat, dikeringkan kemudian ditenun. 
Modifikasi proses pembuatan motif ikat lusi 
dengan proses pencapan pada untaian benang lusi 
yang terpasang di ATBM, maka ATBM tersebut 
harus dimodifikasi. Modifikasi ATBM ini 
dilakukan dengan menambah meja printing 
(pencapan) pada bagian belakang ATBM, untuk 
lebih jelasnya dapat melihat Gambar 2. 
 
Penambahan Isopropanol pada Pasta Printing 
Pasta printing berisi zat warna dan zat-zat 
pembantu yang dibuat dengan medium pengental 
alginat atau Manutex F. Viskositas pasta printing 
dibuat sesuai dengan persyaratan untuk printing 
menggunakan hand screen printing yaitu 6000 cps-
15.000 cps. Proses pengeringan benang yang telah 
dicap harus cepat, sehingga benang-benang dapat 
langsung secara kontinyu ditenun. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini ke dalam pasta printing 
ditambahkan isopropanol dengan variasi 10 g/kg-50 
g/kg, agar motif cepat kering, namun tidak 
mempengaruhi warna dan viskositas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Modifikasi Proses  
Proses pembuatan motif tenun ikat lusi 
sebelum dimodifikasi adalah proses plangkan, 
proses pengikatan dan proses pewarnaan 
(pencelupan). Ketiga proses tersebut memakan 
waktu yang relatif lama jika dibandingkan dengan 
proses pembuatan motif tenun ikat lusi melalui 
proses printing (pencapan) pada untaian benang lusi 
yang terpasang pada ATBM.  
Pada proses sebelum dimodifikasi, sebelum 
proses pengikatan, dibuat pola di atas benang yang 
sudah diplangkan. Untuk motif yang sama harus 
dibuat pola pada setiap benang pada plangkan. 
Sedangkan pada proses pencapan (proses yang 
dimodifikasi), motif dibuat pada screen printing, 
dan dapat digunakan untuk motif yang sama, 
bahkan untuk warna yang berbeda. 
Proses pewarnaan (pencelupan) memerlukan 
waktu yang relatif lebih lama, benang lusi direndam 
dalam larutan zat warna semalaman, kemudian 
dicuci, diperas, diangin-anginkan dan dijemur 
sampai kering. Berbeda dengan proses pencapan. 
Pada proses pencapan tidak memerlukan waktu 
yang terlalu lama untuk kering. Terlebih lagi pada 
pasta printing ditambahkan IPA sehingga 
pengeringan motif hanya memerlukan lebih cepat. 
 
Penambahan IPA pada Pasta Printing 
Viskositas pengental dibuat dengan 
kekentalan tertentu agar tidak terjadi migrasi motif 
(motif tetap tajam), namun tidak mempengaruhi 
tebal benang, sehingga benang dengan mudah dapat 
masuk ke sisir tenun. Dalam penelitian ini pada 
pasta printing ditambahkan isopropanol (IPA) 
untuk mengikat kelebihan air yang terkandung 
dalam pasta, sehingga motif cepat kering. Jumlah 
air yang ditambahkan untuk melarutkan zat warna 
dan pengental dikurangi, karena IPA juga dapat 
berfungsi sebagai pelarut. Pengaruh penambahan 
IPA dievaluasi terhadap viskositasnya, waktu 
kering motif, beda warna dan penurunan warna 
hasil printing seperti disajikan pada Gambar 3, 4, 5 
dan 6.  
Dari Gambar 3 diketahui bahwa semakin 
banyak penggunaan IPA 10 g/kg pasta hingga 50 
g/kg pasta printing, akan menyebabkan peningkatan 
viskositas pasta printing dari 6000 cps hingga 
13000 cps. IPA dengan rumus kimia 
CH3CHOHCH3, merupakan  zat yang mudah  
mengikat air oleh adanya gugus OH dan sangat 
mudah menguap. Semakin meningkat jumlah IPA 
yang ditambahkan, maka kandungan air dalam 
pasta printing semakin menurun, sehingga 
viskositas pasta printing akan semakin tinggi. 
Pada Gambar 4 menunjukkan pengaruh 
penambahan jumlah IPA terhadap waktu kering 
motif hasil printing. Waktu kering akan semakin 
cepat dengan meningkatnya jumlah IPA yang 
ditambahkan ke dalam pasta printing seiring 
dengan meningkatnya viskositas. Kandungan air 
dalam pasta printing semakin banyak terikat oleh 
gugus aktif IPA yang semakin banyak, sehingga 
motif cepat kering. Penggunaan IPA 50 g/kg pasta 
memberikan waktu kering hanya 7 menit, 
sedangkan penggunaan IPA 10 g/kg pasta printing 
memberikan waktu kering motif meningkat menjadi 
22 menit. 
Pada Gambar 4 diketahui bahwa beda warna 
(ΔE) motif yang dicapkan dengan penambahan IPA 
10 g/kg dan 50 g/kg pasta menunjukkan ΔE relatif 
kecil terhadap blangko (pasta tanpa IPA) yaitu 
masing-masing 0,34 dan 0,72. Semakin meningkat 




konsentrasi IPA hingga 50 g/kg pasta memberikan 
ΔE yang semakin meningkat, namun beda 
warnanya relatif kecil dan masih dibawah nilai 1. 
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan IPA pada 
pasta printing terhadap perubahan warna 

































1, 3 dan 16. Benang lusi 
2. Meja printing 
2a.Boom belakang 
4. Silangan 
4 a. Sisir tenun 
5. Boom lusi 
 
 
6. Tiang penegak 
7. Tangkai Kamran 






13. Pembukaan lusi 
14.Boom kain 
15. Kaki pemukul 
17. Penghantar boom 
 

























Gambar 3. Pengaruh konsentrasi isopropanol 

















Gambar 4. Pengaruh konsentrasi isopropanol 

















Gambar 5. Pengaruh konsentrasi isopropanol 
terhadap beda warna motif 
 
Zat warna yang digunakan proses tenun 
motif ikat printing ini adalah zat warna reaktif. 
Seperti diketahui bahwa zat warna  reaktif adalah 
zat warna kationik yang memiliki gugus reaktif 
yang dapat mencelup selulosa, protein dan serat 
poliamida. Gugus  reaktif zat warna ini membentuk 
ikatan kovalen dengan polimer serat dan menjadi 
bagian integral dari serat. Zat warna ini memiliki 
pengaturan elektron yang  sangat stabil dan dapat 
melindungi efek sinar  ultra-violet.7 Berdasarkan 
penelitian M.V. Fernandez Cid (2003) dan 
Klanenik (2000), penambahan metanol  pada suhu 
70oC dan pH lebih besar dari 8 akan terjadi 
metanolisis zat warna reaktif monoklorotriasin. Hal 
ini dapat dievaluasi dari reaksi kinetika pseudo first 
order dengan cara kromatografi yang dicoba 
dengan waktu interval 15 menit dalam reaktor. 
Hasilnya menunjukkan bahwa konsentrasi zat 
warna reaktif tersebut menurun menjadi 86,9%. 
Hasil perhitungan dari kurva kinetik dengan 
konstanta kecepatan peudo first order dari 
metanolisis menunjukkan perubahan konstanta 
kecepatan metanolisis dari reaktivitas zat warna 
monoklorotrisain.9,10 Bahan kimia yang 
mengandung radikal hidroksil (OH) sangat reaktif 
mengoksidasi dan dapat menguraikan zat warna 
reaktif, sehingga terjadi penurunan warna 
(decolorization). Penelitian dari Saids Alahiane et 
al (2014) , penambahan hingga 2 ml etanol pada 5-
40 mg/l zat warna Reaktif Yellow 145 terjadi 
pembentukan radikal etoksi (C2H5O˚), 
menyebabkan degradasi fotokatalitik. Sementara 
itu, molekul etanol dapat menghasilkan radikal 
hidroksil dalam fotolisis sehubungan dengan ikatan 
energi CO. Penurunan warna tersebut dapat 
dihitung dengan persamaan  : 10 
 




I  = Absorbansi standar 
F = Absorbansi medium yang diuji 
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Dengan : 
Dye  = konsentrasi zat warna 
t = waktu reaksi 
k1  = konstanta kecepatan pseudo-first order 
     dari pembentukan  Dye-OCH3. 
 
 
Pengaruh penurunan warna larutan zat warna 
reaktif dengan penambahan IPA dapat dihitung dari 
hasil uji absorbansi pada λ maksimum = 358,50 nm 
dengan menggunakan persamaan (1) seperti 

















































































Gambar 6. Pengaruh konsentrasi isopropanol 














Gambar 7. Reaksi metanolisis pada zat warna 
reaktif bifunctional 
 
Pada Gambar 6 terlihat bahwa penggunaan 
IPA 10 g/L dan 20 g/L terjadi penurunan warna 
relatif kecil masing-masing sebesar 0,22% dan 
0,52% terhadap blangko. Selanjutnya penurunan 
warnanya semakin meningkat dengan 
meningkatnya penggunaan IPA. Pada penggunaan 
IPA 50 g/L penurunan warnanya sebesar 2,68%, 
namun nilai tersebut masih relatif kecil. Hal ini 
sebanding dengan beda warna dari larutan yang 
telah dibuat pasta printing seperti terlihat pada 
Gambar 5. Reaktivitas IPA relatif rendah terhadap 
zat warna reaktif yang digunakan, namun zat warna 
reaktif mempunyai gugus reaktif yang dapat 
mengadakan ikatan kovalen dengan serat. Gugus 
reaktif zat warna reaktif antara lain -Cl, -Br, -SH, -
OCH, dan lain-lain. Penambahan IPA yang semakin 
meningkat tersebut berpengaruh terhadap 
penurunan kekuatan warna, disebabkan terjadi 
hidrolisis dari reaktifitas zat warna reaktif 11. 
adanya gugus reaktif OH pada IPA kemungkinan 
sedikit berpengaruh pada reaktifitas zat warna 
reaktif, walaupun pengaruhnya cukup kecil. Reaksi 
metanolisis pada zat warna reaktif bifungsional 
dengan gugus reaktif Cl dengan mekanisme 
substitusi nukleofilik bimolekular ditunjukkan pada 
Gambar 10, sehingga terjadi penurunan afinitas zat 
warna 12. Reaksi tersebut terjadi pada pH diatas 8 
dan pada suhu 70oC, sedangkan penambahan IPA 
dalam percobaan ini dilakukan pada suhu kamar 
dan pH 8, sehingga penurunan warna dan beda 
warna hasil printing relatif kecil serta kemungkinan 
belum terjadi reaksi metanolisis. Reaksi metanolisis 
zat warna reaktif monoklorotrasina seperti terlihat 
pada Gambar 7 13. 
 
Modifikasi ATBM Printing  
Modifikasi ATBM printing dilakukan 
dengan menambah rangka pada bagian belakang 
ATBM untuk dudukan meja printing. Rangka 
dibuat sejajar dengan rangka ATBM awal, agar 
benang-benang lusi yang telah dihani dan dicucuk 
pada sisir tenun dapat terletak sejajar dan rata pada 
meja printing yang dibuat. Hal ini agar motif 
printing tidak miring atau berubah dan benang yang 
ditenun tetap sejajar menghasilkan kain dengan 
motif sesuai desain pada kasa screen. Pembuatan 
meja printing ini sangat mempengaruhi kualitas 
hasil printing dan motif pada kain yang ditenun. 
Sebelum dilakukan proses printing perlu dipastikan 
bahwa benang-benang tetap sejajar dengan lubang 
sisir tenun Landasan meja printing dibuat terlepas 
(dapat dilepas) setelah proses printing, agar motif 
cepat kering  dan meja printing mudah dibersihkan. 
Ukuran meja printing disesuikan dengan ukuran 
screen printing, sehingga motif dapat dibuat penuh 
selebar kain. Setelah meja printing digunakan, 
landasannya dilepas untuk dibersihkan dari sisa 
pasta printing yang masih menempel dan 
diusahakan meletakkan kembali meja printing 
sejajar/tidak miring pada rangkanya. Pada Gambar 
8 disajikan ATBM setelah modifikasi dan pada 
Gambar 9 disajikan motif pada screen printing dan 
hasil kain tenun ikat printing. 
Pada Gambar 9 terlihat bagaimana motif 
pada screen printing dan hasilnya pada untaian 
benang lusi yang ada pada ATBM. Motif pada 
untaian benang lusi terlihat motif dengan garis-garis 
batas yang tegas, tetapi setelah jadi kain garis-garis 
batas motif yang semula terlihat tegas menjadi tidak 
beraturan. Ketidak beraturan ini disebabkan oleh 
tegangan benang lusi yang tidak sama. Sehingga 
ketika ditenun mengalami penarikan karena 
penggulungan kain, karena tegangan benang yang 
tidak sama maka gerakan maju benang lusi menjadi 
tidak serempak, sehingga batas motif bergeser dan 
tidak beraturan. Ketidak beraturan batas motif pada 
kain yang dihasilkan justru identik dengan motif 





















































Pembuatan motif pada screen 
printing 
Proses printing pada ATBM 
printing 
Hasil tenun motif  ikat 
printing 
 
Gambar 9. Motif ikat pada screen dan hasilnya 
Tahan Luntur Warna 
Tahan luntur warna motif tenun ikat lusi 
printing (pencapan) terhadap pencucian diperoleh 
nilai 4-5 skala abu-abu. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembuatan motif tenun ikat lusi dengan 
proses memiliki ketahanan luntur warna yang 
cukup baik. Zat warna yang digunakan adalah zat 
warna reaktif dengan gugus reaktif triazine. Zat 
warna ini bereaksi secara kimia dengan serat 
selulosa dengan ikatan kovalen sehingga memiliki 
ketahanan luntur warna yang cukup baik. 
 
KESIMPULAN  
Penggunaan ATBM printing modifikasi ini, 
motif tenun ikat dapat dirancang pada screen 
printing, sehingga variasi motifnya lebih banyak 
dibandingkan tenun ikat tradisional. Proses 
pembuatan motif pada ATBM pinting lebih cepat 
karena tidak perlu melakukan proses plangkan, 
proses pengikatan, dan proses pencelupan yang 
memakan waktu lebih lama, terlebih lagi dengan 
penambahan IPA pada pasta printing yang 
membuat pengeringan motif menjadi lebih cepat. 
Pengerjaan pembuatan kain tenun motif tradisional 
ini relatif lebih mudah, sehingga faktor 
kesalahannya lebih kecil dan dapat divariasi dengan 
benang hias, bordir dan lain-lain atau dikombinasi 
dengan tenun ikat celup atau sulam tenun 
Konsentrasi penambahan IPA pada pasta 
printing yang masih memenuhi persyaratan 
viskositas untuk hand screen printing (6.000 cps-
15.000 cps) dapat menggunakan IPA dengan 
konsentrasi 10 g/kg pasta-50 g/kg pasta, dengan 
konsentrasi tersebut akan diperoleh viskositas pasta 
printing 6000 cps sampai dengan 13000 cps. 
Semakin besar konsentrasi IPA akan menyebabkan 
semakin besar viskositas pasta printing.  
Penggunaan IPA juga akan mempercepat 
waktu pengeringan. Semakin besar konsentrasi IPA 
akan menyebabkan semakin cepat pengeringan 
pasta printing. Penggunaan IPA dengan konsentrasi 
10 g/kg pasta-50 g/kg pasta juga akan menghasilkan 
kecepatan pengeringan motif 22 menit  sampai 
dengan 7 menit. 
Beda warna yang dihasilkan dengan 
penggunaan IPA dengan konsentrasi 10 g/kg pasta-
50 g/kg pasta terhadap blangko (pasta tanpa IPA) 
hasilnya tidak signifikan karena kurang dari satu 




(0,34-0,72). Ketahanan luntur warna terhadap 
pencucian yang dihasilkan cukup baik yaitu 4-5 
skala abu-abu. 
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